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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi sistem pengendalian internal transaksi pembelian pada CV. Athmar Angfus Indonesia. Metode peneitian pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Sumber data didapatkan dari lireature terkait dan studi lapangan. Teknik pengumpulan data dengan obervasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu: Sistem pengendalian internal CV. Athmar Angfus Indonesia masih sepenuhnya belum dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan, hal itu dikarenakan adanya beberapa unsur pengendalian internal yang masih belum diimplementasikan oleh perusahaan. CV. Athamar Angfus Indonesia belum mengaplikasikan prosedur pembelian, dikarenakan pada bagian purchasing  seharusnya membuat dokumen laporan penerimaan barang disaat supplier mengirimkan barang. Yang mana pada bagian purchasing paling mengetahui persyaratan yang harus disiapkan dalam pembelian barang dari supplier dengan segi ketepatan waktu, kualifikasi dan harga barang.Implikasi penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk CV. Athmar Angfus Indonesia, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, dan mahasiswa program studi serupa.
Kata kunci: implementasi, sistem pengendalian internal, transaksi pembelian.
ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the implementation of the internal control system for purchasing transactions at CV. Athmar Angfus Indonesia. This research approach is descriptive qualitative with the type of case study research. Sources of data obtained from related literature and field studies. Data collection techniques by observation, interviews and documentation. The results of this study are: Internal control system CV. Athmar Angfus Indonesia is still not fully implemented by the company, this is because there are several elements of internal control that have not been implemented by the company. CV. Athamar Angfus Indonesia has not applied the purchasing procedure, because the purchasing department should make a document receipt of the goods when the supplier sends the goods. Which in the purchasing department knows best the requirements that must be prepared in purchasing goods from suppliers in terms of timeliness, qualifications and prices of goods. The implications of this research can provide benefits for CV. Athmar Angfus Indonesia, PGRI Adi Buana University Surabaya, and students from similar study programs.
Keywords: implementation, internal control system, purchase transaction.

PENDAHULUAN
Sistem akuntansi tidaklah hanya mengelola data keuangan, melainkan juga mengelola data non keuangan. Hal itu terjadi karena dalam pengambilan keputusan tidaklah hanya menggunakan data keuangan tetapi juga data yang lainnya. Informasi yang berkaitan dengan data non keuangan yang menyangkut tentang kondisi  juga digunakan menjadi sebuah pertimbangan dalam keputusan (Hanif, 2016). Perkembangan teknologi dan ekonomi yang terjadi di dunia membuat usaha mengalami sebuah persaingan usaha yang meningkat. Fenomena itu terjadi baik perusahaan jasa, dagang, bahkan manufaktur yang saling bersaing untuk bisa mendapatkan posisi yang stratetgis di lingkungan dengan produknya (Armelia et al., 2016). Maka dengan realitas tersebut setiap perusahaan pasti memerlukan komponen pendukung yang mampu mengendalikan keadaan internal dan eksternal dalam menunjang perkembangan perusahaan.
Faktor yang dapat menunjang perkembangan secara internal yaitu manajemen perusahaan. Dalam manajemen perusahaan tentu akan memerlukan sebuah informasi terkait pembelian yang akurat dengan tujuan agar bisa memudahkan di pembagian tugas dan tanggung jawab yang mendorong efektivitas fungsi pembelian serta pengendalian transaksi. Maka juga diperlukan kesesuaian bahan baku dengan procedural di bagian internal. Agar bisa menghasilkan hal yang sesuai dengan target pada transaksi pembelian. Oleh karena itu, yang diperlukan perusahaan adalah menyusun prosedur dan sistem.
Pengendalian internal memanglah sangat perlu diterapkan dalam transaksi pembelian. Namun tidak menuntut kemungkinan bahwa pengendalian internal pada transaksi pembelian dapat menjamin tidak terjadinya sebuah kecurangan (fraud) atau penyimpangan dari kesalahan manusia (human error). Melainkan bisa sebagai pengendalian meminimalisir kecurangan dan penyimpangan yang merugikan (Tindage & Salampessy, 2021). Sistem akuntansi pembelian dalam pelaksanaannya dapat melibatkan beberapa bagian yang menangani prihal pembelian. Pembelian memiliki tugas dan fungsi yaitu pelaksanaan pembelian bahan baku dengan membutuhkan segala proses dari produksi. Agar terhindar dari kecurangan, maka antara tugas dan fungsi tidak dapat diterapkan dalam satu pelaksanaan.
CV. Athmar Angfus Indonesia merupakan perusahaan produsen bata, supplier material bahan bangunan dan kontruksi. CV tersebut menjadi perusahaan ternama di Indonesia dengan bidang Manufacting, Supplier dan Contractor. CV. AAI menjadi perusahaan yang melayani segala kebutuhan dari perusahaan lain di bidang industri besi dan baja, industri pengelolahan aluminium dan sebagainya. Pembelian stok gudang dilakukan ketika stok sudah sedikit dengan persetujuan direktur. Ada empat fungsi dalam pembelian yang dilakukan oleh CV. AAI yaitu logistic, purchasing, accounting, dan kasir. 
Pembahasan di atas, peneliti telah melaksanakan pra penelitian yang dilaksanakan di CV. AAI dengan menggali permasalahan yang terjadi. Adanya kegiatan produksi di CV. AAI serta alur keuangan yang ada di perusahaan, maka dalam penggunaan sistem sangatlah diperlukan dalam mengatur dan mempermudahnya. Diketahui bahwa salah satu sistem yang ada di perusahaan adalah pembelian. Serta dalam usaha menjaga asset perusahaan, CV. AAI melakukan penerapan pengendalian internal pada sistem akuntansi pembelian.

METODE
Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan bentuk deskriptif. Melaksanakan studi kasus pada suatu kondisi perusahaan dengan memberikan gambaran suatu fenomena, gejala, fakta umum dan memaparkan secara terstruktur tentang data yang didapatkan ketika di lapangan (Sugiono, 2011). Peneliti menggali data dengan teknik pengumpulan data dari berbagai aspek dengan cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian peneliti memvalidasi data yang sudah didapatkan dengan triangulasi sumber, teknik dan waktu. Proses akhir dalam penggalian data dengn menganalisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini yaitu CV. Atmar Angfus Indonesia. Sedangkan obyek dari penelitian ini yaitu implementasI sistem pengendalian internal transaksi pembelian pada CV. Athmar Angfus Indonesia.
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Gambar 1. Metode Penelitian

HASIL PENELITIAN
Peneliti melakukan reduksi data kepada informan yang pertama tentang Sistem pengendalian internal dan prosedur pembelian yang ada pada CV. Athamar Angfus Indonesia. CV. Athamar Angfus Indonesia adalah sebuah perusahaan berderak pada bidang usaha jasa konstruksi dan supplier bahan bangunan. CV. Athamar Angfus Indonesia dibangun pada tanggal 29 Desember 2020. Perusahaan ini melakukan kegiatan kerjasama dengan berbagai perusahaan nasional maupun instansi pemerintah dengan bentuk beraneka ragam pekerjaan yang sesuai bidang keahlian perusahaan. Sistem pengendalian internal merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dengan sistem akuntansi. Sistem pengendalian internal juga merupakan salah satu alat media yang diciptakan agar menjamin berjalankan sistem akuntansi dengan baik. Beberapa unsur pengendalian internal yang digunakan CV. Athamar Angfus Indonesia adalah:
1. Unsur Organisasi
a) Fungsi logistik tidak menyatu dengan fungsi purchasing
b) Fungsi logistik menyatu rangkap dengan fungsi penerimaan
c) Fungsi purchasing tidak menyatu dengan fungsi accounting
d) Fungsi kasir memiliki fungsi mendata berkas yang masuk dari logistik dan purchasing dan pencairan dana dari sebuah pembelian ke agen.
2. Sistem Otoritas dan Prosedur Pencatatan
a) Form Purchase Requistion barang disetujui dari manager logistik 
b) Form Pre Order diotorisasi oleh manager
c) Laporan bukti penerima atas barang masuk disetujui oleh logistik
d) Pencatatan jurnal pembelian dilaksanakan  accounting
e) Pencatatan kartu stok persediaan gudang dilaksanakan oleh logistik.
3. Praktik dengan Sehat
a) Peneraapan formulir yang memiliki nomor urut
b) Purchasing berperan mengatasi segala hal yang bertautan dengan agen.
c) Barang diperiksa oleh purchasingyang memiliki tugas atas pembelian. Purchasing memeriksa barang masuk, kemudian purchasing membandingkan dengan surat (PO) dan memeriksa kembali apabila terdapat barang yang tidak sesuai pesanan.
d) Pembayaran ke agen dilaksankan sesuai dengan faktir pembayaran yang telah dibuat.
e) Bagian kasir melaksanakan proses pembaaran kepada agen.
Prosedur pembelian pada CV. Athmar Angfus Indonesia yaiu dengan pembelian bahan baku lokal dari agen. Perusahaan melakukan stok barang persediaan bahan baku apabila perusahaan mendapatkan pesanan dari pelanggan. Prosedur pembelian CV. Athmar Angfus Indonesia sebagai berikut:
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Gambar 2. Prosedur Pembelian CV. Athmar Angfus Indonesia

Gambar prosedur pembelian CV. Athmar Angfus Indonesia di atas, maka penjelasan gambar tersebut sebagaimana berikut:
a) Prosedur       permintaan        pembelian        (Purchase Requisition) 
Prosedur ini merupakan bagian logistik yang memiliki fungsi untuk memeriksa stok persediaan di gudang. Jika stok di gudang diketahui menipis maka mengajukan permintaan pembelian kepada bagian pembelian, tentu hal itu dilakukan atas persetujuan oleh manajer
b) Prosedur penawaran harga terhadap agen
Pada prosedur ini perusahaan dapat mengetahui dari data rekap supplier, sehingga bisa melihat nama-nama perusahaan yang sudah diusulkan. Jika mememrlukan barang, maka bisa menghubungi para supplier untuk melaksanakan negoisasi dan pemesanan. 
c) Prosedur order pembelian atau Purchase Order (PO)
Pada prosedur ini dibuat oleh bagian logistik dan telah mendapatkan persetujuan dari direktur, kemudian bagian pembelian melakukan PO ke supplier.
d) Prosedur penerimaan barang dilakukan oleh  logistik 
Pada prosedur ini di bagian logistik melakukan quality control. Setelah melaksanakan itu, barang kemudian disimpan dan bagian logistic membuat laporan atas bukti penerimaan barang dari supplier.
e) Kasir menerima faktur pajak dari agen
Selanjutnya, pada prosedur ini semua proses transaksi pembelian yang dilakukan seperti faktur pajak, PO, surat jalan, bukti penerimaan barang akan direkap oleh bagian kasir.
f) Dokumen – dokumen yang sudah didapatkan bisa diberikan ke accounting untuk dilaksnaakan pendataan ulang pada bagian jurnal pembelian.
Dokumen yang dipakai sebagai fungsi  pembelian kredit di CV. Athamar Angfus Indonesia berdasarkan hasil wawancara yaitu:
1. Purchase Requisition (Surat Permintaan Pembelian)
Purchase Requisition atau surat permintaan pembelian merupakan dokumen permintaan pembelian dari departemen yang memiliki kebutuhan atas barang akan diberikan pada bagian purchasing.
2. Daftar Supplier terpilih
Supplier yang terpilih atas kerjasama sebelumna akan dimasukkan ke dalam daftar dan akan dilakukan penilaian.
3. Purchase Order (Order Pembelian)
Purchase Order merupakan dokumen dengan fungsi untuk melaksanakan pembelian barang dengan supplier yang dipilih berdasarkan Purchase Requisition yang telah disepakati.
4. Surat Jalan
Surat jalan merupakan dokumen yang didapatkan dari supplier, yang ketika diberikan bersamaan saat barang dikirim ke perusahaan.
5. Laporan Penerimaan Barang
Laporan penerimaan barang merupakan dokumen yang dihasilkan dari logistik ketika barang dari pembeli sudah diterima, dengan surat jalan yang diterima dari agen.
6. Faktur Pajak
Faktur pajak diterima dari pembeli  yang memiliki fungsi sebagai tanda bukti pembelian.
7. Tanda Terima
Tanda terima adalah dokumen yang dipakai ketika supplier tidak membawa faktur atau invoice sebagai bukti sementara yang memberikan informasi bahwa barang yang dipesan sudah diterima namun masih menunggu faktur atau invoice dari supplier.
Sistem akuntansi pembelian bahan baku CV. Athmar Angfus Indonesia memakai metode kredit (term of payment). Ketentuannya pembayaran dapat ditentukan oleh supplier dengan melakukan pembayaran uang muka di awal lalu sisanya bisa dilunasi dengan waktu yang telah ditentukan atas dasar kesepakatan bersama, atau bisa dengan melakukan pembaaran saat barang sudah datang (cash on delivery). Catatan akuntansi yang digunakan oleh CV. Athmar Angfus Indonesia yaitu jurnal pembelian, kartu persediaan, dan rekap pembelian. 

PEMBAHASAN
Mulyadi (2016:129) Sistem pengendalian internal meliputi   struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran	yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Hasil penelitian membuktikan bahwa sistem pengendalian internal CV. Athmar Angfus Indonesia masih sepenuhnya belum dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan baik secara struktur organisasi metode dan ukuran untuk menjaga aset. Hal itu dikarenakan adanya beberapa unsur pengendalian internal yang masih belum diimplementasikan oleh perusahaan. Sistem pengendalian internal di bagian aspek organisasi perusahaan sudah tidak menyatukan fungsi dari logistik dan purchasing, menguraikan antara purchasing dengan accounting, namun di bagian logistik diketahui telah merangkap sebagai bagian dari penerimaan barang. Hasil penelitian dari Rohmah Nur (2018) senada dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu menjelaskan bahwa hasil penelitian membuktikan bahwa sistem akuntansi pembelian tebu terhadap pengeluaran kas diketahui memiliki nilai yang kurang baik, hal ini disimpulkan dari adanya gambaran merangkap fungsi yang berdampak pada terjadinya kegiatan praktik yang kurang tepat, dokumen yang dipakai hanya dibuat rangkap satu dan tidak ada dokumen lain sebagai pendukung. Supaya sistem pengendalian internal bisa berjalan dengan efektif dan efisien maka harus mempunyai unsur pendukung di setiap tahap proses. Penerapan sistem pengendalian internal telah mempunyai beberapa unsur untuk mencegah terjadinya kecurangan-kecurangan yang bisa merugikan perusahaan.
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian menurut Mulyadi (2016: 301) yaitu fungsi gudang, fungsi pembelian, pemasok, fungsi penerimaan dan akuntansi. Pada bagian prosedur pembelian oleh CV. Athmar Angfus Indonesia yang ditinjau dari segi sistem akuntansi dapat diketahu hasil penelitiannya yaitu CV. Athamar Angfus Indonesia belum mengaplikasikan prosedur pembelian, dikarenakan pada bagian purchasing     seharusnya membuat dokumen laporan penerimaan barang disaat agen mengirimkan barang. Yang mana pada bagian purchasing paling mengetahui persyaratan yang harus disiapkan dalam pembelian barang dari agen dengan segi ketepatan waktu, kualifikasi dan harga barang. Kemudian saat bagian purchasing sudah terima barang, barang yang sudah diterima bisa diserahkan ke bagian logistik untuk disimpan. Faktanya, bagian logistic telah merangkap pada bagian penerimaan barang. Ketika itu bagian logistik juga dibersamai dengan membuat laporan penerimaan barang yang langsung diberikan ke bagian purchasing. Kesalahan yang terjadi dikarenakan hal tersebut. Hasil penelitian ini telah selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Ulfitri Nisa (2018), dengan hasil penelitiannya bahwa masih banyak yang belum diimplementasikan secara baik, hal itu dijelaskan karena adanya rangkap peran atau tugas antara fungsi gudang dan fungsi penerimaan. Sehingga akan hal itu sangat sedikit dokumen yang dipakai serta tidak adanya arsip dokumen dengan fungsi sebagaimana mestinya.

SIMPULAN
1. Sistem pengendalian internal CV. Athmar Angfus Indonesia masih sepenuhnya belum dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan, hal itu dikarenakan adanya beberapa unsur pengendalian internal yang masih belum diimplementasikan oleh perusahaan. Sistem pengendalian internal di bagian aspek organisasi perusahaan sudah tidak menyatukan dari logistik dan purchasing, memisahkan antara purchasing dengan accounting, namun di bagian logistik diketahui telah merangkap sebagai bagian dari penerimaan barang.
2. Analisis prosedur pembelian di CV. Athamar Angfus Indonesia belum mengaplikasikan prosedur pembelian, dikarenakan pada purchasing  seharusnya membuat dokumen laporan penerimaan barang disaat supplier mengirimkan barang. Yang mana pada bagian purchasing paling mengetahui persyaratan yang harus disiapkan dalam pembelian barang dari agen dengan segi ketepatan waktu, kualifikasi dan harga barang. Kemudian saat bagian purchasing sudah terima barang, barang sudah diterima bisa diserahkan ke logistik untuk disimpan. Faktanya, logistic telah merangkap pada bagian penerimaan barang. Ketika itu bagian logistik juga dibersamai dengan membuat laporan penerimaan barang yang langsung diberikan ke bagian purchasing.

IMPLIKASI 
Implikasi sesuai riset ini diutamakan dapat menjadi rujukan informasi dan bahan pertimbangan bagi pemilik CV dalam mengimplementasikan sistem pengendalian internal transaksi pembelian. Adanya sistem pengendalian internal, banyaknya barang yang masuk dapat terorganisir dengan jelas oleh satu bagian saja yaitu bagian pembelian sehingga menghasilkan laporan penerimaan barang yang lebih akurat. Selain itu dengan mengimplementasikan sistem pengendalian internal memudahkan pemilik dalam mengontrol kegiatan operasional dalam perusahaan. Hal tersebut dapat menjaga kelangsungan dari usaha CV  Athamar Angfus Indonesia.

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan CV. Athamar Angfus Indonesia, sehingga hasil dari penelitian ini belum dapat di generalisasikan. Bentuk subyektifitas peneliti. Penelitian ini begitu tergantung pada interpretasi peneliti terhadap makna yang tersirat pada wawancara.  Hal itu mengakibatkan sebuah kecenderungan bias. Keterbatasan penelitian dari segi waktu, biaya, dan tenaga sehingga penelitian hanya dilakukan di CV Athamar Angfus Indonesia, tanpa melakukan perbandingan pada perusahaan yang sejenis. Terbatasnya referensi pengkajian yang membahas terkait implementasi sistem pengendalian internal transaksi pembelian.
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